BAB V
KONSEP PERANCANGAN

5.1 Pendekatan Konsep
Dalam menentukan Konsep yang digunakan pada Redesain Bangunan Rumah Tinggal

Bergaya Arsitektur Kolonial Dengan Pendekatan Konservasi Arsitektur di Kota Surakarta
dilakukan secara sistematis. Analisis dilakukan dengan mengidentifikasi baik kondisi spasial
bangunan dan kondisi sosial disekitar bangunan, sehingga menghasilkan suatu sintesis yang
digunakan sebagai acuan dalam menentukan konsep perancangan ulang Bangunan Rumah
Bapak Ricky B. Hartono. Adapun batasan dikarenakan bangunan tersebut merupakan salah satu
bangunan cagar budaya dan juga beberapa pertimbangan dari sinesis kondisi tapak sehingga

konsep dapat sesuai dengan batasan perancangan (Gambar 4.4).
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Gambar 5.1 Bagan Pendekatan Konsep
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5.2 Konsep dan Kriteria Desain
Perancangan ulang pada bangunan rumah Kolonial Bapak Ricky B. Hartono mengacu
pada regulasi Pemerintah yaitu bangunan cagar budaya dan upaya pelestarian Budaya.
Perancangan ulang pada bangunan rumah Kolonial berfokus pada perancangan ulang tata ruang
dalam sebagai Co-Working Space dan Coffee Shop, dan perancangan ulang tata ruang luar
sebagai ruang Komunal dan keperluan akomodasi dengan pendekatan konservasi arsitektur.
5.2.1 Konsep Re-Desain Tata Ruang Dalam dengan Pendekatan Konservasi Arsitektur
Konsep perancangan ulang tata ruang dalam pada Rumah Bapak Ricky B. Hartono dibagi
menjadi beberapa kriteria konsep yaitu akseshilitas, karakteristik ruang, organisasi ruang dan

suasana ruang (Tabel 5.1)
Tabel 5.1 Analisis Eksisting Bangunan

Kriteria Konsep Implementasi
Desain
Accesbility Linear
.‘-vli- ------- L™ ..._.,.....+||||*-

Arah sirkulasi didalam bangunan dibuat linear
menyesuaikan  dengan organisasi  ruang supaya

pengunjung dapat dengan mudah mengakses ruangan

Room

Characteristic Redefine

Karakter tiap ruang harus mampu mendefinisikan
identitas bangunan dengan memanfaatkan beberapa
material yang sudah ada seperti tegel kunci dan ukiran

ekspos pada struktur bangunan.
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Room Connected
Organization

Hubungan antara bangunan utama dengan yang lain

terkoneksi dengan adanya lorong sehingga kontinuitas

tetap ada.
Atmosphere Casual- Mempertahankan suasana santai-sederhana  untuk
modest menjaga produktifitas dan kenyamanan baik bagi pekerja

lepas maupun pengunjung.

5.2.2 Konsep Re-Desain Tata Ruang Luar sebagai Ruang Komunal
Konsep perancangan ulang tata ruang luar pada Rumah Bapak Ricky B. Hartono dibagi
menjadi beberapa kriteria perancangan yaitu lingkungan, organisasi ruang, dan suasana ruang
(Tabel 5.2)
Tabel 5.2 Analisis Eksisting Bangunan

Kriteria Konsep Implementasi
Desain
Environment Unity

Selayaknya manusia hidup berdampingan alam, konsep
ini mengarah bagaimana pengunjung dapat menikmati
suasana asri dan sejuk karena vegetasi yang ada di

sekitar tapak.

60



Room Organization | Organic
Penempatan posisi ruang komunal disesuaikan dengan
konteks tapak. Memanfaatkan vegetasi yang ada baik
dipindahkan atau ditambahkan sesuai dengan
kebutuhan perancangan

Atmosphere Community

Membangun suasana komunitas yang dimana ruang
komunal berperan penting untuk membentuk ruang dan

wadah bersosialisasi antar pengguna
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